BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan adalah field research (penelitian
lapangan) dengan mengunakan metode kualitatif, yang merupakan suatu
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata yang
tertulis atau lisan dari orang yang diteliti. Dalam penelitian ini metode
deskriptif adalah data yang dikumipulkan berupa kata-kata, gambaran bukan

angka-angka, hasil penélitian tgaalis “berisi kutipan dari data untuk

mengilustrasilkg ; ] 1 g 2012:3). Menurut
paya membangun

pandangan orands@n . T i k dengan kata-kata,

akan metode penelitian

kualitgif N] ]h M< ﬂ ygnggd. II:-ri penyanyi
minang tuna netra dikarenakan tema tersebut ti ak umum diteliti terhadap
penyanyi minang yanJ %lD &Nﬁghhatan (tuna netra) yang

bernama “Boy Sandi”. Menurut penulis, metode penelitian kualitatif yang
digunakan dalam penelitian ini dapat menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dan perilaku yang dapat diamati sehingga data-
data tersebut dapat digunakan untuk mengetahui gambaran aktualisasi diri

penyandang tuna netra “Boy Sandi”.
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B. Subjek Penelitian

Subjek atau informan penelitian diambil dengan menggunakan teknik
purposive sampling, dimana teknik pengambilan sampel ini merupakan suatu
teknik untuk menentukan sampel penelitian dengan beberapa pertimbangan
tertentu yang bertujuan agar data yang diperoleh lebih representatif. Teknik
ini berdasarkan pada ciri-ciri atau sifat tertentu yang berkaitan erat dengan
ciri-ciri dan sifat yang ada dalam populasi yang sudah diketahui sebelumnya
(Narbuko C, 2016:116). Teknikgini digunakan karena dalam penelitian ini

penulis melakukan studikasus terhagap subjek.yang bersangkutan, sehingga

teknik purposg i ¥ [ ai dengan ciri-ciri

dah RT.001 RW.006
Kelurahan Gunui® i N  Kuran)

Sumtej ISN Tl;mlﬁlmmﬂdﬂ(we{jhﬁ ngan alasan

karena yang menja jek dalam ﬁne itian ini berkediaman di komplek

perumahan tersebut. PA D N G

D. Sumber Data

ota Padang Provinsi

Ada dua sumber data dalam penelitian ini, yaitu sumber data primer
dan sumber data sekunder. Pertama, sumber data primer merupakan sumber
data utama dalam penelitian. Sumber data primer menjadi pokok yang
melatarbelakangi semua hal yang akan diteliti. Sumber data primer dalam

penelitian ini adalah “Boy Sandi” penyanyi minang tuna netra, Boy Sandi
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dijadikan sebagai subjek utama dalam penelitian ini karena Boy Sandi
adalah orang yang memenuhi kriteria dari aktualisasi diri Abraham Maslow.
Yang beralamat di Wisma Tabing Indah  Kelurahan Gunung Sarik
Kecamatan Kuranji Kota Padang. Kedua, sumber data sekunder merupakan
sumber data yang diperoleh setelah terkumpulnya sumber data primer guna
melengkapi sekaligus memperkuat sumber data primer. Sumber data
sekunder akan memperjelas dan mempertajam segala hal yang didapat dari
sumber data primer. Sumber datassckunder dalam penelitian ini ialah

sumber data yang diperoleh” daggihak  kedua yaitu istri subjek, mertua

Teknik pe dalam penelitian ini
yaitu:

1. Observasi

UIN IMAM BONJOL ™"
suatu proses yang kompleks dan tersusun dari berbagai proses 1010gls dan
psikologis. SedanglPAnDtglm(ﬁ :37-48) observasi  dapat

didefenisikan sebagai perhatian yang terfokus terhadap kejadian dan gejala
sesuatu. Dan merupakan cara yang baik untuk meneliti berbagai fenomena,
karena terdapat berbagai perilaku manusia yang tidak mungkin dipelajari
kecuali dengan observasi. Tujuan observasi ialah mendeskripsikan setting
yang dipelajari, aktifitas yang berlangsung, orang-orang yang terlibat

dalam aktifitas dan makna kejadian dilihat dari prespektif mereka yang
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terlibat dalam kejadian yang dialami tersebut. Deskripsi harus akurat dan
faktual tanpa harus dipenuhi berbagai catatan yang tidak relevan.

Dalam teknik observasi atau pengamatan ini dilakukan untuk
mengamati perilaku subjek yang berkaitan dengan gambaran aktualisasi
diri, yang dilakukan oleh “Boy Sandi” penyanyi minang tuna netra.

. Wawancara

Menurut Moleong (2017:186) wawancara merupakan percakapan

dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak yaitu

pewawancara (penulis) mengajuligan pertanyaan terhadap terwawancara

elitian ini adalah
egori mendalam (in-
depth intervie 01109 : o an pertanyaan sesuai

dengan situasi &4

delﬂ rﬁuca!amtﬁhmgiaoﬂ lﬁ ;)JOZ ai!i.;lelakukan

Bth bebas dibandingkan

wawancara terhadap penyanyi minang tuna netra istri dan
mertua yang bers gélaatmgﬁsubjek. Alat yang yang
digunakan dalam proses wawancara ialah sebuah aplikasi recorder
(perekam suara) dalam smartphone, serta dokumentasi dengan demikian
semua wawancara dan percakapan dapat disimpan dan didengarkan

berkali-kali.
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F. Teknik Analisis Data

Menurut Miles dan Huberman dalam Emzir (2012: 129-135)

terdapat tiga teknik dalam analisis data kualitatif yaitu:

1.

Reduksi Data

Yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada
hal-hal yang penting, dengan demikian data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti
untuk melakukan pengumpulanydata selanjutnya dan menariknya bila

diperlukan. Reduksi an" proses berfikir sensitif yang

ij drmpﬂmda 'ﬂﬂ” ﬁ Iituk uraian

singk agan ungan antara kategori flowchart dan sejenisnya.
Dengan mendis;EyQDaélNrﬁ:dahkan untuk memahami
apa yang terjadi.

Menarik Kesimpulan

Merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan
dapat berupa deskrisi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya
masing belum sempurna sehingga setelah diteliti akan menjadi jelas

(Sugiyono, 2010: 253)
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G. Uji Keabsahan Data

Sesuai dengan teori bahwa temuan atau data dinyatakan kredibel
dalam penelitian kualitatif adalah apabila tidak terdapat perbedaan antara
yang dilaporkan oleh peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada
objek penelitian (Sugiyono, 2010:267). Penelitian tentang Gambaran
Aktualisasi Diri Penyandang Tuna Netra (Studi Kasus pada Boy Sandi
Penyanyi Minang di Wisma Tabing Indah Kelurahan Gunung Sarik
Kecamatan Kuranji Kota Padang)”jspeneliti menggunakan uji keabsahan

datanya sebagai berikut;

1. Uji Kredilgilitas, melipu

.3anj an ga'e

ber akan

a. Perpanjd

Penulis sehingga hubungan
tuk rapport, semakin
akrab (tidak™dda j o i p®Ka, saling mempercayai

ﬁlrﬁ tidfﬂa ﬁ'fﬁ.‘si Eﬁsrzjugipap ﬁ Dengan

melakukan perpanjangan pengamatan peneliti at mengecek
kembali apakahtatd’y. 1 ﬁoenar atau tidak.

b. Meningkatkan ketekunan
Penulis dalam melakukan penelitian secara lebih cermat dan
berkesinambungan, sehingga kepastian data dan urutan peristiwa akan
dapat direkam secara pasti dan sistematis sehingga dapat
meningkatkan kredibilitas data.

c. Triangulasi
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Triangulasi dalam pengujian kredibilatas ini diartikan sebagai
pengecekan dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan waktu
(Sugiyono, 2010:273). Teknik triangulasi data yang penulis gunakan
dalam penelitian ini dilakukan dengan cara berikut ini:
1) Triangulasi Sumber
Tringulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui sumber,
yaitu subjek yang bessangkutan “Boy Sandi” dan istri subjek,

mertua serta tetangga s . Kemudian data dari beberapa orang

, Mmana

yang spesifik dari

UIN IMAM BONJOL ™

teknik yang erbeda seperti dengan observasi lalu wawancara.
Maka dalamPeR DA@N Gelakukan teknik observasi
kemudian wawancara kepada subjek penelitian.

3) Triangulasi Waktu
Waktu juga memengaruhi kredibilatas data penelitian. Observasi
yang penulis lakukan, dilakukan dahulu pada waktu penulis sedang
berkunjung ke tempat subjek berada. Kemudian di lain waktu baru

dilakukan wawancara yang mendalam dan bebas terhadap subjek
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dan informan. Agar didapat kepastian data, observasi dan

wawancara dapat dilakukan berulang-ulang (Sugiyono, 2010:274).

UIN IMAM BONJOL
PADANG
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